ABSTAK

SITI HARDININGSIH RAHMAN. 10394 006329 11. Optimasi Lama
Perendaman Lamutan Daun Pepava (Carica papayva) Terhadap Prevalensi
Serangan Janmr dan Dava Tetas Telur Ikan Lele {Clarias bamracus). Dibimbing
oleh MURNI dan ANDI CHADITAH.

Tuuan penelitian 11 untuk menentukan lama perendaman lamtan daun
pepava vang efektif terhadap tingkat prevalens: janmir dan dava tetas telur ikan
lele (Clarias batrachus).

Metode peneliian vang digunakan adalah telur ikan lele hasil pemujahan
alani dengan indukan vang sama dan berasal dari Balai Benh Ikan Bonfomanai,
Kabupaten Gowa. Sulawest Selatan. Telur ikan lele vang digunakan sebanvak 100
butir'wadah, dengan jumlah air media sebanvak 10 liter'wadah Tumlah wadah
penelitian sebanvak 12 buah, wadah vang digunakan adalah toples plastik dengan
kapasitas 15 liter air. Perlakuan vang dicobakan adalah lama perendaman lamutan
daun pepava terhadap prevalens: jammr dan dava tetas telur ikkan lele dumbo. Pada
penelitian i ferdapat 4 perlakuan. vaitu lama perendaman 5 memt (perlakuan A).
lama perendaman 10 menit (perlakuan B). lama perendaman 15 memt (perlakuan
). lama perendaman 20 menit (perlakuan D).

Hazil penelitian vang dilakukan selama =1 bulan menunjukkan bahwa
prevalensi serangan janmr pada telur ikan lele terendah terdapat pada perlakuan D
vaite 3.33% dan dava tetas telur ikan lele mencapai 82.67%.

Dhsarankan melakukan pengwjian efektifitas lama perendaman vang lebih

lama dari 20 menit, untuk mengetabw efektifitas lama perendaman vang lebih
baik lagi. Dalam melakukan penelitian atau budidava, perlu memperhatikan dan
memnjaga kualitas air agar tetap stabil untuk memperoleh hasil vang optimal.

Kata Eunci: Daun Pepava, Prevalensi. dan Dava tetas telur ikan lele.



